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ABSTRAK 

 

Permintaan akan kendaraan yang andal mendorong pentingnya perawatan komponen 

otomotif, termasuk shockbreaker sebagai bagian sistem suspensi. Bearing merupakan 

komponen penting di dalamnya dan harus dalam kondisi optimal untuk menunjang 

kenyamanan kendaraan. Di PT XYZ, pelepasan bearing shockbreaker masih dilakukan 

secara manual menggunakan palu, yang berisiko merusak komponen dan membahayakan 

operator. Penelitian ini bertujuan merancang jig and fixture hidrolik untuk menggantikan 

metode manual yang kurang efisien dan aman. Metode yang digunakan mencakup Focus 

Group Discussion (FGD) untuk identifikasi kebutuhan pengguna dan Quality Function 

Deployment  (QFD) sebagai dasar pemilihan desain. Dari tiga konsep desain, dipilih 

rancangan berdimensi 680 mm × 200 mm × 1039,55 mm, berbahan AISI 1045 dengan 

sistem penggerak hidrolik dan mekanisme clamp-pin. Analisis kekuatan menunjukkan 

tegangan maksimum 0,3773 MPa dan faktor keamanan (FOS) sebesar 1405, baik dari 

perhitungan manual maupun simulasi Finite Element Analysis (FEA), menandakan desain 

aman dan layak. Desain ini menyederhanakan SOP, serta mengurangi kelelahan operator. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keselamatan kerja. Saran pengembangan 

selanjutnya mencakup desain alat multifungsi (unloading dan loading) yang lebih 

ergonomis dan fleksibel. 

 

 

Kata Kunci : Jig and fixture, Bearing, Shockbreaker, QFD, FEA.
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ABSTRACK 

 

The growing demand for reliable vehicles highlights the importance of maintaining 

automotive components, including shockbreakers as part of the suspension system. 

Bearings are critical components that must remain in optimal condition to ensure driving 

comfort. At PT XYZ, bearing removal from shockbreakers is still performed manually using 

a hammer, posing risks of component damage and operator injury. This study aims to 

design a hydraulic jig and fixture to replace the inefficient and unsafe manual method. The 

research methodology includes Focus Group Discussion (FGD) to identify user needs and 

Quality Function Deployment (QFD) as the basis for design selection. Among the three 

proposed concepts, the selected design measures 680 mm × 200 mm × 1039.55 mm, is 

made of AISI 1045 material, and utilizes a hydraulic drive system with a clamp-pin 

mechanism. Strength analysis shows a maximum stress of 0.3773 MPa and a safety factor 

(FOS) of 1405, based on both manual calculations and Finite Element Analysis (FEA), 

indicating that the design is safe and structurally feasible. The design simplifies standard 

operating procedures and reduces operator fatigue. This research is expected to improve 

workplace safety. Future development should focus on creating a multifunctional tool (for 

both unloading and loading) with enhanced ergonomics and flexibility. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang terus berkembang 

seiring dengan peningkatan kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi [1]. 

Kendaraan bermotor memiliki peran krusial dalam menunjang mobilitas 

masyarakat, pengangkutan barang serta pertumbuhan ekonomi. Seiring dengan 

meningkatnya permintaan akan kendaraan yang andal dan efisien, perawatan 

dan perbaikan komponen otomotif menjadi hal yang sangat penting untuk 

memastikan performa kendaraan tetap optimal. Salah satu jenis kendaraan 

bermotor yang sangat populer dan banyak digunakan adalah sepeda motor. 

Sepeda motor dikenal sebagai kendaraan yang ekonomis dan efisien, baik 

untuk keperluan pribadi maupun kegiatan komersial. Agar dapat memberikan 

kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya, sepeda motor dilengkapi dengan 

berbagai komponen mekanis yang bekerja secara terintegrasi. Sepeda motor 

terdiri dari berbagai sistem dan komponen yang saling mendukung salah satunya 

adalah sistem suspensi. Sistem suspensi memiliki peran yang sangat krusial, 

karena kinerjanya berpengaruh langsung terhadap tingkat kenyamanan dan 

keamanan pengendara saat menggunakan sepeda motor [1]. Komponen penting 

pada sistem ini adalah shockbreaker, yang berfungsi sebagai peredam 

goncangan untuk mencegah body kendaraan mengalami getaran yang berlebihan 

saat melintasi jalan yang tidak rata [2]. Agar shockbreaker tetap bekerja secara 

optimal, diperlukan perawatan rutin yang mencakup inspeksi dan perbaikan 

komponen di dalam shockbreaker sangat diperlukan. Salah satu komponen 

utama dari shockbreaker adalah bearing, yang berperan dalam mendukung 

gerakan rotasi dengan tingkat presisi tinggi. Mengingat posisinya yang kerap 

menerima tekanan dan beban statis, bearing perlu dipastikan selalu dalam 

kondisi optimal. Jika mengalami kerusakan atau keausan, tindakan perbaikan 

atau penggantian bearing menjadi hal yang wajib dilakukan untuk 

mempertahankan kinerja shockbreaker.
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PT XYZ adalah salah satu perusahaan pembuat shockbreaker ternama di 

Indonesia yang memproduksi shockbreaker menggunakan mesin berkualitas 

OEM (Original equipment manufacturer). Produk yang dihasilkan PT XYZ 

digunakan oleh sekitar 90% produsen kendaraan bermotor di Indonesia, 

termasuk merek mobil seperti Toyota, Mitsubishi, dan Daihatsu, serta merek 

motor seperti Yamaha, Suzuki, Vespa. Proses pelepasan bearing pada PT XYZ 

masih menggunakan metode manual dengan diketok menggunakan palu.  Cara 

ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga memiliki resiko kerusakan pada 

bearing atau komponen lainnya dan juga adanya kemungkinan kecelakaan kerja 

tertimpa palu tersebut. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menyebabkan biaya 

perbaikan meningkat serta dapat memengaruhi kualitas perawatan sepeda motor 

secara keseluruhan. Selain itu, pada PT XYZ, proses perbaikan (repair) 

shockbreaker hanya dilakukan kurang lebih satu bulan sekali, di mana selama 

periode tersebut shockbreaker yang akan di unloading dikumpulkan terlebih 

dahulu. Dengan sistem ini, dalam satu kali proses perbaikan unloading dapat 

mencapai lebih dari 50 shockbreaker. Jumlah tersebut terbilang banyak dan akan 

menghabiskan banyak tenaga apabila prosesnya masih dilakukan secara manual. 

Hal ini juga meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan kerja apabila operator 

mengalami kelelahan. Dapat dilihat pada Gambar 1.1 dokumentasi kerusakan 

pada bearing dengan tipe ZLP4A231. 

 

Gambar 1. 1 Kerusakan Bearing tipe ZLP4A231 
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Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan inovasi berupa jig and fixture 

untuk unloading bearing. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

merancang jig and fixture untuk unloading bearing menggunakan alat bantu 

penggerak yang bertujuan untuk meminimalkan penggunaan tenaga operator 

serta mengurangi potensi terjadinya kerusakan komponen pada shockbreaker 

yang disebabkan oleh mekanisme yang masih manual.  

Pada penelitian ini metode Focus Group Discussion (FGD) digunakan 

untuk memperoleh informasi terkait kebutuhan perancangan jig and fixture. 

Metode ini mengandalkan perolehan data atau informasi melalui interaksi 

dengan pihak industri, khususnya departemen yang berkaitan langsung dengan 

proses repair [2]. Selain itu, metode ini juga dimanfaatkan sebagai dasar bagi 

peneliti untuk merumuskan spesifikasi awal dalam perancangan desain [3]. Data 

kebutuhan yang diperoleh melalui FGD tersebut kemudian diolah menggunakan 

metode Quality Function Deployment  dan matriks House Of Quality untuk 

menentukan prioritas kebutuhan pengguna serta mengidentifikasi parameter 

perancangan yang paling penting [4]. Selanjutnya, dilakukan analisis 

perhitungan gaya dan pembebanan untuk menentukan spesifikasi rancangan 

yang sesuai. Proses ini didukung dengan Finite Element Analysis (FEA) sebagai 

metode simulasi berbasis perangkat lunak yang digunakan untuk menguji 

kekuatan struktur dari desain yang dihasilkan . 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan alat bantu mekanis 

untuk pelepasan komponen memiliki fokus yang berbeda, meskipun sebagian 

besar membahas perancangan alat yang memiliki fungsi teknis tertentu. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan namun memiliki perbedaan fokus 

antara lain adalah "Rancang Bangun Alat Pelepas Pegas Shockbreaker Dengan 

Tenaga Hidrolik" oleh Prasita Ferdianto (2020), penelitian ini menekankan pada 

penggunaan tenaga hidrolik untuk melepas pegas shockbreaker, namun tidak 

membahas aspek dimensi alat yang mendukung kepraktisan dan portabilitasnya. 

Begitu juga dengan "Modifikasi Dongkrak Botol Dan Treker Untuk Melepas 

Bearing Motor Listrik" oleh Marjuki, et al. (2022), yang lebih fokus pada 

modifikasi dongkrak dan treker untuk melepas bearing, tanpa 
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mempertimbangkan dimensi yang memudahkan alat digunakan dalam ruang 

terbatas. Penelitian lain seperti "Pembuatan Alat Bantu Pelepas Pin Swing Link 

Pada Bolster Bogie Kereta Api" oleh Pratama, et al. (2019), juga berfokus pada 

pengembangan alat pelepas pin, tetapi tidak memperhitungkan dimensi yang 

diperlukan agar alat tersebut mudah dipindahkan dan digunakan di lokasi yang 

berbeda. Dalam "Rancang Bangun Alat Bantu (Tracker) Bongkar Pasang 

Shockbreaker" oleh Akhirudin, et al., dimensi alat yang praktis dan portabel juga 

tidak menjadi fokus utama, sementara dalam "Alat Pelepas Pegas Shockbreaker 

Sistem Hidrolik Semi Otomatis" oleh Razali, et al. (2023), walaupun 

menggunakan sistem hidrolik semi otomatis, masalah portabilitas alat tidak 

menjadi perhatian utama. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini secara khusus 

membahas dimensi yang diinginkan pada handcarry yang dapat mendukung 

kepraktisan dan kemudahan penggunaan alat dalam konteks perawatan dan 

pemeliharaan komponen. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada fungsi teknis 

alat, tetapi juga menyoroti aspek portabilitas, dengan merancang alat yang 

memiliki ukuran yang sesuai untuk memudahkan transportasi dan penggunaan 

di berbagai lokasi lapangan. Dengan demikian, penelitian ini mengisi gap yang 

ada pada penelitian-penelitian sebelumnya dengan memberikan perhatian lebih 

pada dimensi ideal yang memungkinkan alat digunakan secara efisien dalam 

ruang terbatas dan dengan kemudahan pengangkutan. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah 

yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana merancang jig and fixture unloading bearing shockbreaker 

dengan tipe bearing ZLP4A231 yang dapat menggantikan metode manual 

serta mempertimbangkan kebutuhan pengguna? 

b. Bagaimana rancangan konsep jig and fixture unloading bearing 

shockbreaker yang memenuhi persyaratan mekanis dan struktural 

berdasarkan analisis perhitungan manual serta simulasi menggunakan 

software SolidWorks? 
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c. Bagaimana penggunaan alat yang mudah digunakan pekerja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka tujuan dilakukannya 

penelitian meliputi tujuan umum dan tujuan khusus yaitu sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengevaluasi 

kinerja jig and fixture  yang digunakan pada proses unloading bearing 

shockbreaker  

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Merancang jig and fixture unloading bearing shockbreaker dengan tipe 

bearing ZLP4A231 yang dapat menggantikan metode manual sesuai 

pertimbangan kebutuhan pengguna. 

b. Menganalisis jig and fixture melalui perhitungan manual serta simulasi 

menggunakan software SolidWorks menggunakan metode FEA. 

c. Menentukan SOP penggunaan alat yang mudah diikuti dan digunakan. 

1.4 Manfaat Penelitiaan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin didapatkan, adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Menuntaskan skripsi sebagai bagian dari pencapaian akademik untuk 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Teknik. 

2. Bagi Akademik  

a. Sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat dengan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, perguruan tinggi dapat memberikan kontribusi 

yang bermanfaat bagi masyarakat sekaligus menjadi sarana untuk 

mendukung kemajuan dunia industri dan pendidikan. 

b. Memperluas wawasan bagi pihak-pihak yang memiliki minat pada 

topik serupa serta memperkuat pemahaman terhadap teori tertentu. 

3. Bagi Industri 
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a. Membuat improve terkait mencegah kerusakan komponen selama 

pelepasan. 

b. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja pada proses melepas 

bearing. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini memfokuskan pada rancang bangun dan evaluasi kinerja jig 

and fixture khususnya untuk unloading bearing shockbreaker dengan tipe 

bearing ZLP4A231 di perusahaan tersebut. 

b. Penelitian rancang bangun jig and fixture unloading bearing menggunakan 

metode Quality Function Development untuk pemelihan desain. 

c. Penelitian ini menggunakan AISI 1045 sebagai material jig and fixture yang 

disediakan oleh perusahaan. 

d. Perhitungan kekuatan pada jig and fixture hanya berfokus pada komponen 

kritis dan pembebanan statis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini disajikan dalam beberapa bab yang saling terhubung. 

Susunan laporan penelitian ini dapat dilihat pada penjelasan berikut ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang permasalahan yang terjadi, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan 

sistematika penulisan skripsi dalam melakukan penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang studi literatur dan kajian jurnal yang berkaitan 

dengan topik penelitian rancang bangun dan evaluasi kinerja jig and fixture 

untuk unloading bearing shockbreaker. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan metode yang akan digunakan dalam penelitian, 

meliputi diagram alir, jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data 
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penelitian, metode pengumpulan data,  teknik pengumpulan data dan analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi data hasil penelitian dan analisa penelitian yang sudah 

dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari apa yang telah diuraikan pada bab 1-4 dan 

saran-saran yang bermanfaat dari laporan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari proses rancang bangun yang telah dilaksanakan, 

berikut ini disajikan beberapa poin kesimpulan yang berhasil diperoleh: 

1. Rancangan konsep jig and fixture telah berhasil dikembangkan dengan 

spesifikasi yang memenuhi kebutuhan melalui Focus Group Discussion 

dan Quality Function Deployment. Dari tiga talternatif desain yang 

dibuat, dipilih prototipe rancangan yang menggunakan material AISI 

1045 dengan dimensi total 680 mm x 200 mm x 1039,55 mm. Konsep 

ini menggunakan hidrolik sebagai pendorong serta pin dan clamp 

sebagai penahan atau pengunci bearing, sehingga bearing dapat terlepas 

tanpa adanya potensi kerusakan dan dapat menggantikan metode 

manual. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan analisa kekuatan komponen kritis clamp, 

diperoleh bahwa nilai tegangan von mises sebesar 0,3773 Mpa dan nilai 

Factor of Safety (FOS) sebesar 1405. Sementara itu, hasil simulasi 

menunjukkan nilai tegangan von Mises sebesar 0,3773 MPa dan nilai 

FOS sebesar 1405. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa desain 

struktur jig and fixture, khususnya pada komponen clamp, telah 

memenuhi aspek keamanan mekanis dan kelayakan struktural sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

3. Penerapan sistem hidrolik pada alat ini menyederhanakan standar 

operasional prosedur (SOP), sehingga lebih mudah dipahami dan 

dilaksanakan oleh operator. Alat bantu dapat melepas bearing maksimal 

sejauh 1,456 cm. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat 

beberapa kekurangan dalam proses perancangan dan pembuatan jig and



98 
 

 
 

fixture. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya 

yang mengangkat topik serupa dapat mempertimbangkan hal-hal berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan jig and 

fixture yang tidak hanya berfungsi untuk proses unloading (pelepasan) 

bearing shockbreaker, tetapi juga dapat digunakan untuk proses 

loading (pemasangan) bearing. Dengan mengintegrasikan dua fungsi 

tersebut dalam satu alat, efisiensi kerja dan efektivitas penggunaan alat 

di bengkel dapat ditingkatkan. 

2. Disarankan agar penelitian berikutnya mengkaji dan merancang ulang 

mekanisme serta dimensi alat agar lebih praktis dan ergonomis, 

terutama dalam hal mobilitas, kemudahan penggunaan, dan 

penyesuaian terhadap berbagai ukuran bearing. Hal ini bertujuan agar 

alat dapat lebih fleksibel digunakan di berbagai kondisi dan ruang kerja 

terbatas.
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